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Article Info ABSTRAK
Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan demam dengue
merupakan 1 dari 10 masalah Kesehatan global tahun 2019. Deteksi
Keywords: dinidan akses ke fasilitas pelayanan kesehatanterhadap kasus dengue
Health Education yang berat dapat menurunkan risiko kematian di bawah 1%. Oleh
Dengue Fever karena itu, menjadi penting memberikan wawasan dan pengetahuan
tentang penyakit demam dengue kepada orang tua dan anak-anak
supaya mereka mampumemahami tandadan gejala, pencegahanserta
penanganan pertama demam dengue. Pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai tanda dan
gejala, pencegahan serta penanganan pertama demam dengue kepada
orang tua dan keluarga pasien. Metode yang digunakan dengan
ceramah, pembagian leafleat, tanya jawab tentang demam dengue.
Hasil yang diperoleh, orang tua dan keluarga pasien paham tanda dan
gejala, pencegahan serta penanganan pertama demam dengue.
Sarannya adalah kegiatan penyuluhan lebih banyak dilakukan supaya
masyarakat dapat lebih banyak memahami pencegahan dan
penanganan pertama serta tanda dan gejala dari penyakit terkait.

ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) stated that dengue fever is 1
in 10 global health problems in 2019. Early detection and access to
health care facilities for severe dengue cases can reduce the risk of
death to below 1%. Therefore, itis important to provide insight and
knowledge about dengue fever to parents and children so that they
are able to understand the signs and symptoms, prevention and first
treatment of dengue fever. Community service aims to increase
knowledge about the signs and symptoms, prevention and first
treatment of dengue fever to parents and families of patients. The
method used was lectures, distribution of leaflets, questions and
answers about dengue fever. The results obtained are that the
patient's parents and family understand the signs and symptoms,
prevention and first treatment of dengue fever. The suggestion is that
more outreach activities be carried out so that the public can
understand more about prevention and first treatment as well as the
signs and symptoms of related diseases.
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PENDAHULUAN

Demam dengue merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue yang disebarkan
melalui gigitan nyamuk Nyamuk Aedes aegypti (Marvianto, dkk, 2023). Selain itu menurut WHO penyakit
ini menjadi masalah kesehatan global. Badan Kesehatan Dunia pada tahun 2020 menyatakan penyakit
dengue merupakan 1 dari 10 penyakit yang menyebabkan masalah kesehatan global. Penyakit ini juga jika
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tidak tertangani akan menyebabkan dengue berat dan kematian dan dapat memicu kejadian luar biasa
(KLB) (Kemenkes RI, 2023).

Penyakit demam dengue dapat menjadi penyebab demam berdarah dengue (DBD), yang penderitanya
di Indonesia cenderung meningkat. Penyakit ini juga penyakit yang menjadi perhatian di negara-negara
tropis tidak terkecuali Indonesia. Pencegahan penyakit DBD memerlukan usaha yang berkesinambungan.
Virus dengue merupakan penyebab DBD yang ditransmisikan melalui nyamuk Aedes aegypti. (Panjaitan,
2021; Harapan dkk, 2019)

Badan Kesehatan Dunia menyatakan demam dengue merupakan 1 dari 10 masalah kesehatan global
tahun 2019. Deteksi dini dan akses ke fasilitas pelayanan kesehatan terhadap kasus dengue yang berat dapat
menurunkan risiko kematian di bawah 1%. Pada penderita dengue berat presentase kematian mencapai
20%. (WHO, 2019). Hal yang paling penting untuk mencegah terjadinya kasus dengue berat yaitu dengan
mengetahui tanda dan gejala infeksi dengue sekunder. (WHO, 2022).

Menurut Marleni dkk, (2022), masyarakat diharapkan waspada terhadap peningkatan kasus DBD dan
mengetahui timbulnya gejala yang terjadi serta tindakan pencegahan kasus DBD. Untuk mencapai hal
tersebut, peran tenaga kesehatan sangat penting. Kegiatan pelayanan masyarakat dan puskesmas perlu
memberikan pendidikan kesehatan untuk mengurangi peningkatan suatu penyakit serta penanganan
awalnya. Selain itu, untuk mencapai tujuan kesehatan perlu kerjasama antara tim kesehatan sehingga
tercipta keterpaduan dalamsistem pelayanan kesehatan, juga dalammemberikan pendidikan kesehatan baik
kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarkat dirumah, terlebih khusus mengenai bagaimana
menurunkan kasus DBD, serta bagaimana penanganan tanda dan gejalaawal seperti demam.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan diawali dengan menyiapkan materi dan media yang akan digunakan. Pada tahap
persiapan dilakukan dengan mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah yang muncul serta
menyusun jadwal untuk penyuluhan kesehatan, menyiapkan leafleat dan power point saat menjelaskan ke
pasien dan orang tua.

Selanjutnya pembagian tugas saat pelaksanaannya mempersiapkan ruangan dan mensetting ibu dan
anak untuk dapat mengikuti kegiatan. Kegiatan diawali dengan pembukaan kemudian perkenalan dengan
pemateri dan rekan-rekan yang terlibat. Selanjutnya pemberian materi dengan ceramah selama 30 menit
dengan menggunakan power point yang kemudian dilanjutkan dengan pemberian leafleat tentang demam
dengue. Berikutnyaadalah tanyajawab dan pembagian leafleat jikalau pasiendan orangtua adayang masih
kurang jelas atau paham terhadap materi yang diberikan. Kegiatan yang berikutnya dokum entasi, dan
menutup kegiatan penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan untuk memberitahukan/menginformasikan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. Penyuluhan yang diberikan kepada responden
diberikan selama 30 menit yang berupa tanda dan gejala, pencegahan serta penanganan pertama demam
dengue. Ada 10 orang tua/keluarga pasien yang hadir. Mereka tampak mendengarkan dan sesekali
membaca leafleat yang dibagikan supaya lebih jelas. Pada saat ditanya sebanyak 8 orang tua (80%) dapat
menjawab sesuai dengan jawaban dan pada saat selesai 2 orang tua bertanya apakah anak dengan demam
dengue selalu mimisan, kenapademam lebih dai 2 hari.

Hasil dari kegiatan penyuluhan kesehatan dapat berupa tercapainyatujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini dengan judul “Penyuluhan Kesehatan “demam dengue” di Ruang Alamanda RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek” yaitu meningkatkan pengetahuan mengenai tanda dan gejala, pencegahan serta
penanganan pertama demam dengue. Peningkatan pengetahuan bagi para peserta tentang bahaya dari
penyakit Demam Dengue apabila tidak dilakukan tindakan yang cepat dan tepat, serta mengajak partisipasi
dan peran aktif dari para peserta bahkan apabila memungkinkan menjadi dutabagi lingkungan sekitar untuk
bekerja bersama-sama dalam penanganan awal penyakit Demam Dengue. Hasil pengabdian ini sejalan
dengan yang dilakukan oleh Ulfa, Narista, & Sobirin. (2019) yang menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan pasien tentang pencegahan dan penyakit DBD setelah dilakukan penyuluhan tentang
pencegahan dan penyakit DBD. Juga sejalan dengan Panjaitan (2021) menunjukkan penyuluhan kesehatan
sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan peran serta masyarakat dalam pencegahan
penyakit demam berdarah dengue.
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Tujuan lain yang tercapai dari kegiatan ini adalah ketertarikan peserta penyuluhan dalam bentuk
pertanyaan mengenai seputar penyakit Demam Dengueyang tidak hanyamenimbulkan demam, pertanyaan
jugadiberikanseputar tentang gejala perdarahan. Kemampuan peserta penyuluhan dalam memahami materi
yang diberikan juga merupakan target penting sehingga tujuan dapat tercapai dalam penyuluhan ini.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan kesehatan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhankesehatan ini dapat menambah wawasan keluarga
terutama orang tua pasien, sehingga mereka dapat memahami dengan baik terkait tanda dan gejala serta
pencegahan dan penanganan pertama dari demam dengue. Kegiatan penyuluhan seharusnya lebih
banyak di lakukan karena dengan penyuluhan ini masyarakat dapat lebih bayak memahami
pencegahan dan penanganan pertama serta tanda dan gejala dari penyakit.
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